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Abstrak 

Tingginya gejolak tekanan perekonomian dunia (geo-finance) mengakibatkan 
turbulensi keuangan negara mengalami tekanan kuat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeteksi efek tekanan eksternal terhadap potensi krisis green finance di 
Indonesia. Penelitian ini juga mengungkapkan gejala pergerakan keuangan sektor 
perbankan yang mengakibatkan krisis green finance. Pengungkapan tekanan 
keuangan diukur berdasarkan laporan keuangan Bank Indonesia pada tahun 2015 
– 2025, sebagai pergerakan keuangan yang dihitung melalui mengembangan 
model Ed Waves Index, menggunakan software Eviews 9. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa potensi krisis green finance di Indonesia sangat signifikan, 
melalui tekanan geo-finance (eksternal) yang mengakibatkan sistem perbankan 
(internal) mengalami pergeseran. Selain itu tekanan ini mengakibatkan sensifitas 
keuangan meningkat, dan mengancam pergerakan elemen makroekonomi dalam 
mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian. Hasil penelitian 
ini bermakna bahwa tekanan geo-finance menjadi faktor pemicu utama yang kuat 
dalam meningkatkan krisis green finance Indonesia sebagai negara berkembang. 

 

Kata Kunci: geo-finance, green, keuangan, krisis, perbankan 
 

Abstract  

The high volatility of global economic pressures (geo-finance) has caused national 
financial turbulence to experience severe stress. This study aims to identify the 
effects of external pressures on the potential for a green finance crisis in Indonesia. 
The research also reveals symptoms of financial movements in the banking sector 
that trigger a green finance crisis. Financial pressure disclosure is measured based 
on Bank Indonesia financial reports from 2015–2025 as indicators of financial 
movement, calculated through the Ed Waves Index development model using EViews 
9 software. The results show that the potential for a green finance crisis in Indonesia 
is highly significant, driven by geo-finance (external) pressures that cause shifts 
within the banking system (internal). Furthermore, shifts in financial pressure 
increase financial sensitivity, threatening the macroeconomic elements movement in 
achieving financial stability and economic growth. The findings imply that geo-
finance pressure is a major triggering factor that strongly intensifies the green 
finance crisis in Indonesia as a developing country. 
 
Keyword: Capital Market, Financial Literacy, Investment Interest, Regret Aversion, 
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PENDAHULUAN 

Geo-finance dunia menjadi bukti ketimpangan keuangan disetiap negara 

(Basmar et al., 2024). Reaksi keuangan bergejolak, seiring besarnya pengaruh 

elemen stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian yang mengalami 

tekanan, melalui reaksi negatif elemen makroekonomi. Singkatnya dapat dikatakan 

bahwa tekanan eksternal memberikan efek kuat pada pergeseran keuangan secara 

internal. Oleh karena itu, reaksi ini menjadi signal dari turbulensi keuangan yang 

mengancam aktivitas keuangan negara sebagai imbas tekanan geo-finance dunia. 

Menularnya tekanan geo-finance tidak hanya di negara maju, melainkan juga 

dinegara berkambang (Caldara et al., 2016; Rakić & Mitić, 2012). Reaksi tekanan 

geo-finance mengancam stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Pergeseran keuangan yang cepat, mengakibatkan aliran keuangan 

mengalami stress, yang berdampak pada kemampuan makroekonomi dalam 

mengatur aliran keuangan, berdasarkan kebijakan moneter Bank Sentral (Acharya & 

Steffen, 2020; Hamouda, 2021). Disisi lain, sektor perbankan sebagai lembaga 

keuangan memiliki peranan penting dalam mengatur dan mengendalikan sirkulasi 

keuangan secara kompleks (M. Chen et al., 2023). Sejalan dengan kondisi tersebut, 

pergerakan keuangan mempengaruhi indikator makroekonomi, yang secara tidak 

langsung mengakibatkan krisis aliran keuangan (Fathihani et al., 2021). 

Pengaruhnya mengakibatkan sektor perbankan harus meningkatkan kehatian-

hatiannya dalam mengatur sirkulasi keuangan dalam perekonomian. 

Selain itu, ketidakpastian tekanan keuangan yang mengakibatkan reaksi 

kuat pada siklus keuangan, memberikan pengaruh signifikan dalam ekosistem 

lingkungan. Hal ini terjadi karena sektor perbankan berupaya menahan kuatnya 

gejolak keuangan dalam meningkatkan risiko krisis, sehingga sektor perbankan 

harus selektif dalam pemberian kreditnya, termasuk pada sektor industri yang 

bertujuan untuk meningkatkan kelestarian lingkungan (Borio et al., 2001). Gap 

permasalahan ini mengakibatkan porensi krisis green finance semakin menguat di 

negara berkembang. Oleh karena itu, kerusakan geo-finance menjadi potensi utama 

yang mengakbiatkan kerusakan sistem keuangan, yang mengubah laju aliran 

keuangan terhadap staabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian, yang 

berdampak pada ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan secara keseluruhan  

Menariknya, dalam reaksi keuangan geo-finance menunjukkan keeratan 

hubungan antara ekosistem keuangan dan ekosistem lingkungan (Mir & Bhat, 2022; 

Guerrieri et al., 2022). Khususnya dalam membentuk pergerakan keuangan untuk 

mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian, meskipun perilaku 

makroekonomi sebagai faktor pengukuran yang penting dapat mengalami tekanan 

kuat, baik karena pergeseran tekanan perekonomian nasional maupun internasional 

(Caggiano et al., 2021). Keterikatan ini ditunjukkan dalam teori ekonomi yang 

menyatakan bahwa, siklus keuangan dapat meningkatkan risiko sistemik pada 

aliran perekonomian (Samad & Manzoor, 2015). Hal ini dipertegas melalui 
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pandangan Hyman Minsky (1970) dalam teori stabilitias keuangan yang 

menjelaskan bahwa, tekanan keuangan yang kuat dapat mengguncang volume 

keuangan, sehingga menciptakan turbulensi dalam aliran keuangan. Sejalan dengan 

pemikiran Ben Bernanke (1980) yang mengukur efek tekanan pada berbagai sektor 

perekonomian melalui tekanan geo-finance menciptakan krisis keuangan. 

Penguatan lainnya dilakukan oleh Franklin Allen & Douglas Gale (2000) yang lebih 

spesifik melihat bahwa sektor perbankan dapat mempengaruhi perubahan sistem 

perekonomian secara keseluruhan. 

Turbulewnsi keuangan geo-finance ini tidak hanya mengakibatkan 

penurunan kemampuan sistem keuangan dalam meningkatkan stabilitas keuangan 

dan pertumbuhan ekonomi (Guang-Wen & Siddik, 2023; Borio, 2012). Disisi lain, 

rambatan tekanan geo-finance juga mengakibatkan turbulensi krisis green finance, 

melalui perlambatan sirkulasi keuangan pada jalur pelestarian lingkungan terhadap 

sektor industri yang beroperasi terhadap peningkatan kelestarian lingkungan. Efek 

tekanan tidak hanya sebatas itu, risiko lainnya yang memperparah sistem keuangan 

terjadi melalui risiko perubahan iklim, yang lebih kuat dibandingan aliran keuangan 

dalam sirkulasi keuangan pada periode tertentu (Volz, 2018; Rochon, 2020). 

Selanjutnya, perubahan tekanan makroekonomi juga memiliki sensifitas kuat dalam 

menggeser aliran keuangan, sehingga ketika tekanan geo-finance terindikasi 

mengalami penurunan, maka akan memberikan efek negatif pada siklus keuangan, 

sehingga berpotensi menjadi krisis green finance, yang merembet pada stabilitas 

keuangan dan pertumbuhan perekonomian. 

Perkembangan perekonomian yang mengalami perubahan, mengakibatkan 

perlambatan aliran keuangan. Signifikansi perubahan dijelaskan melalui peneltian 

yang dilakukan oleh Albulescu et al., (2013); Sonjaya et al., (2025); Pratiwi et al., 

(2024) dan Mohd & Kaushal, (2018) yang menemukan bahwa keeratan dan 

ketergantungan satu negara dengan negara lain sangat kuat melalui perdangangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lainnya, seperti yang diungkapkan oleh Gao et 

al., (2023); Y. Ma & Zhang, (2016) dan Z. Chen et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

kecepatan keuangan antara negara mengakibatkan sensifitas keuangan global 

semakin meningkat, yang merangsang krisis keuangan global pula.  

Secara krusial, hasil penelitian sebelumnya menegaskan bahwa efek geo-

finance sangat membahayakan bagi sistem keuangan, karena dapat mengakibatkan 

turunnya kemampuan negara dalam menjaga stabilitas keuangan dan juga dalam 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian. Disisi lain, beberapa penelitian yang 

relevan, menjelaskan bahwa hubungan keuangan dapat mengalami distorsi kuat 

melalui efek negatif perubahan iklim secara global (Khalatur & Dubovych, 2022; 

Baharudin & Arifin, 2023). Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Akomea-Frimpong et al., (2022); Islam et al., (2014); J. Chen et al., (2022) dan 

Rasoulinezhad & Taghizadeh-Hesary, (2022), juga menekankan bahwa aliran 
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keuangan yang terlaku kuat, dapat mempengaruhi perilaku makroekonomi, yang 

merambat pada kemapuan sektor perbankan dalam menjaga fungsi 

intermediarinya. Konsekuensinya terjadi perlambatan pada jalur kredit di sektor 

industri, sebagai bagian dalam mengatisipasi krisis keuangan dan lingkungan yang 

semakin akut. 

Melalui hasil penelitian empiris, maka penekanan penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur tekanan keuangan pada negara berkembang melalui pengaruh 

tekanan geo-finance berdasarkan efek makroekonomi dalam mengantisipasi krisis 

green finance di negara berkembang (X. Zhou et al., 2020; C. Chen et al., 2021). 

Dengan kata lain, penelitian ini berupaya menganalisis perubahan tekanan geo-

finance yang memberikan efek pada perubahan aliran keuangan dengan tingkat 

risiko yang berpengaruh pada krisis keuangan dan lingkungan. Disamping itu pula, 

penelitian ini juga menunjukkan bahwa sektor perbankan menjadi kontrol 

kebijakan moneter dalam mengatur aliran keuangan yang berpotensi 

mengakibatkan gejolak keuangan semakin meningkat, sejalan dengan kuatnya 

tekanan geo-finance yang mempengaruhi sirkulasi keuangan di Indonesia. 

Terakhir, dinamika tekanan geo-finance memiliki hubungan yang sangat erat 

terhadap kemampuan sektor perbankan dalam meningkatkan green finance melalui 

fungsi intermediari, namun hal yang perlu diperhatikan dan dikontrol adalah 

kemampuan adaptasi perubahan elemen makroekonomi dalam menyikapi tekanan 

eksternal dan internal (Claessens et al., 2011). Kondisi ini merupakan kontrol Bank 

Sentral dalam menetapkan kebijakan moneternya, sebagai pengendali siklus 

keuangan dalam mencapai stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian. 

Berdasarkan aspek tersebut maka implikasi penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran bagi lembaga keuangan, dalam mengantisipasi tekanan geo-finance yang 

mengakibatkan kurang stabilnya sistem keuangan, sehingga menimbulkan efek 

negatif pada stabilitas keuangan, khususnya bagi sektor perbankan yang 

mengemban misi peningkatan pertumbuhan perekonomian melalui peningkatan 

green finance di Indonesia. 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan data laporan Bank Indonesia, dengan periode 

pengukuran antara tahun 2015 hingga 2025 yang merupakan data sekunder dan 

disajikan secara deskriptif. Pemilihan tahun penelitian digunakan karena beberapa 

tekanan keuangan yang terjadi di Indonesia, salah satunya adalah tekanan krisis 

Pandemi Covid 19 di tahun 2019, yang memiliki kontribusi terhadap pergeseran 

keuangan yang mengarah pada krisis keuangan. Selain itu, takanan perang antara 

Amerika, Israel dan Iran menjadi bagian yang mengakibatkan perubahan aliran 

keuangan global,  yang kemudian merambat pada perekonomian negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Penyajian data dilakukan secara quartalan, sehingga total sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 44 buah. Selain itu, data yang digunakan 

bertujuan untuk mengetahui titik tekanan keuangan yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan keuangan secara domestik. Selain itu, volume data menjadi akurat dalam 

menetapkan hasil penelitian dalam menjelaskan atau menjawab permasalahan yang 

ditemukan. 

Proses analisis dilakuakan dengan mengadopsi formula pengukuran krisis 

keuangan oleh Basmar et al., (2021), maka pengembangan model Ed Waves Index 

dilakukan untuk mengetahui reaksi setiap tekanan akibat perubahan geo-finance, 

sehingga formula pengukuran dapat diterangkan dengan model sebagai berikut 

 
1

1
 = in ex

geo t t 


  
 

:

 

Cukup jelas ditekankan pada Persamaan 1 dalam mengungkapkan interksi 
keuangan secara global (Πgeo), dimana perubahan ini mempengaruhi besaran aliran 

keuangan, baik positif maupun negatif (
1

1
( )x

 ). Perubahan ini mengakibatkan 

pergerakan elemen ρin  dan ρex berdasarrkan tekanan Πgeo. Secara umum Πgeo ini 
mengalami fluktuasi dengan ukuran yang tidak teredikasi (~). Selanjutnya untuk 
mendeskriskan nilai (~), peneliti mengasumsikan bahwa reaksi tekanan keuangan 
global yang mempengaruhi perilaku keuangan domestik akan terjadi dalam skala 1 
< 0 > -1, sehingga tekanan keuangan akan semakin mudah dalam mengidentifikasi 
tekanan aktivitas keuangan dalam perekonomian. Selanjutnya pengukuran ρin  dan 
ρex menjadi dasar utama dalam menetepkan krisis green finance melalui reaksi 
pergerakan keuangan pada sektor perbankan. Perubahan ini menunjukkan reaksi 
pada perekonomian yang menjelaskan stabilitas keuangan dan pertumbuhan 
perekonomian secara akurat. 

Selanjutnya hasil penelitian ini akan dikalkulasi lebih lanjut dengan 
menggunakan software Eviews 9 untuk mengetahui keterikatan variabel yang 
diukur melalui efek signifikansi sebagai hasil penelitian. Sementara itu, untuk 
mengetahui efektifitas keuangan dalam mencapai titik krisis akan diketahui melalui 
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interaksi aktivitas makroekonomi terhadap aktivitas perbankan, yang 
mengambarkan kritis keuangan yang mengakbiatkan krisis green finance. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menjelaskan bahwa interaksi tekanan geo-finance pada level 

awal memberikan pengaruh pada siklus keuangan melalui elemen makroekonomi, 

selanjutnya reaksi geo-finance kemudian mempengaruhi aktivitas sektor perbankan 

melalui fungsi intermediarinya dan kemudian reaksi ini mengidentifikasikan sensifitas 

keuangan menjadi dominan pada siklus keuangan di Indonesia. Hasil deteksi dinamik 

keuangan dalam pengujian ini secara keseluruhan ditunjukkan pada Tabel 1 di bawah ini 

: 

Tabel 1. Dinamika tekanan geo-finance terhadap siklus keuangan 

   Source: Results of Data Processing Eviews 9 
 

*** = Signifikan pada level 0.05  

ns = Tidak Signifikan 

ES = Tanda Ekspektasi 

Penelitian ini menemukan hasil bahwa pertama, dinamika tekanan geo-finance 

secara langsung mempengaruhi tekanan makroekonomi. Penguatan tekanan keuangan 

terjadi pada variabel inflasi (p-value 0.0000) dan suku bunga (p-value 0.0002), 

sementara nilai tukar (p-value 0.5840) tidak merespon adanya pengaruh tekanan geo-

finance. Kedua, efek signifikasin tekanan makroekonomi mengakibatkan pergerakan 

siklus keuangan (p-value 0.0000) positif mempengaruhi aliran keuangan pada sektor 

perbankan. Ketiga, fungsi intermediari sektor perbankan ditemukan adanya 

ketidakseimbangan. Kontraksi keuangan mengakibatkan penyaluran kredit sektor 

Variable ES VIF 
 

Coefficient Stand. Error 
 

Prob. 

Inflasi - 58.69315 2,018 1.817444*** 0.160807 11.30202 0.0000 

Suku Bunga - 43.69239 2,018 0.097713*** 0.023943 4.081089 0.0002 

Nilai Tukar + 100.1717 2,018 0.001068ns 0.001934 0.552523 0.5840 

Siklus Keuangan + 511.0498 2,018  -3.380309*** 0.474902  -7.117913 0.0000 

Kredit + 48.15905 2,018  -0.000217ns 0.000324  -0.670752 0.5067 

Simpanan  - 1830.982 2,018 0.002990*** 0.001242 2.407116 0.0213 

Green Finance + 3635.248 2,018  -9.223267*** 2.127418  -4.335428 0.0001 

Constant       26.28048 

F-statistic       390.0047 

Adjusted R-Square       0.984454 

Durbin-Watson Stat       3.537688 

Prob.        0.0007 

 

      4,08 

Prob. Chi-Square(2)       0.0000 

Observation       44 
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perbankan (p-value 0.5067) tidak signifkan terhadap sektor industri, yang berorientasi 

pada peningkatan kelestarian lingkungan. Sementara itu, efek perubahan siklus 

keuangan berbanding terbalik dengan peningkatan simpanan keuangan (p-value 0.0213) 

yang terdapat pada sektor perbankan. Gejala pergerakan keuangan ini sangat riskan 

terhadap krisis green finance (p-value 0.0002) di Indonesia. 

Secara umum, efek negatif tekanan geo-finance akan merambat ke dalam aliran 

keuangan, yang mempengaruhi sistem keuangan. Reaksi tekanan keuangan menjadi 

dominan dalam mengendalikan kestabilan keuangan dan pertumbuhan perekonomian 

melalui perilaku makroekonomi. Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat 

intekasi tekanan geo-finance terhadap siklus keuangan, dimana inflasi dan suku bunga 

merupakan variabel yang memikili tingkat ensifitas kuat dalam terhadap turbulensi 

keuangan. Hal ini menjadi wajar karena sistem perdagangan terbuka bagi Indonesia 

menjadi saluran keuangan yang luas, sehingga untuk mengantisipasi krisis green finance 

diperlukan kebijakan dalam mengatur laju keuangan di pasar keuangan. 

Secara khusus, sektor perbankan memiliki peranan penting dalam mengontrol 

aliran keuangan. Melalui kebijakan suku bunga sebagai respon takanan aliran keuangan 

secara internal, meskipun respon takanan eksternal tidak mempengaruhi perilaku nilai 

tukar di Indonesia. Sejalan dengan kebijakan tersebut, maka secara teori fungsi 

intermediari perbankan harus berjalan seimbang, baik dari kemampuan dalam 

meningkatkan jumlah simpanan maupun penyaluran kredit, dengan asumsi bahwa 

tekanan keuangan bersifat normal. Oleh karena itu, sektor perbankan menjadi penentu 

dalam menjaga kekuatan dan kelancaran sirkulasi keuangan dalam mengantisipasi krisis 

green finance di Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendapat dukungan dari penelitian sebelumnya, seperti 

Zheng et al., (2021) dan Claudio Borio, (2001), Selain itu, hasil temuan ini dikuatkan juga 

oleh Taghizadeh-Hesary & Yoshino, (2020) dan Schüler et al., (2021). Oleh karen itu, 

hasil penelitian ini sangat valid dalam mempertegas bahwa krisis green finance sangat 

ditentukan oleh respon tekanan geo-finance yang merambat pada aliran keuangan 

melalui variabel makroekonomi. Sejalan dengan kemampuan sektor perbankan dalam 

mengantisipasi aliran keuangan yang mengakibatkan peningkatan sensifitas keuangan 

dalam mengantispasi krisis green finance. 

Lebih dalam lagi, penelitian yang dilakukan oleh Jermann & Quadrini (2012), G. 

Zhou et al., (2022), Maslennikov & Larionov, (2020) dan Ye et al. (2022) menjelaskan 

bahwa keeratan krisis green finance dapat diakibatkan melalui volume interaksi 

keuangan melalui perdagangan antar negara, serta beratnya tekanan perubahan iklim 

yang mengakibatkan tingginya penyaluran kredit sektor perbankan yang berbanding 

terbalik dengan kemampuan sektor industri dalam mengembalikan pinjaman keuangan 

yang telah dilakukannya. Kontraksi keuangan melalui interaksi dalam negeri maupun 
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laur negeri memberikan pengaruh kuat pada kerusakan ekosistem keuangan dan 

lingkungan secara kompleks dan bersamaan (C. Ma et al., 2023; Zhang et al., 2022). 

Disudut lain. Penelitian yang dilakuan oleh Wulandari et al., (2023) secara 

spesifik meninjau aspek green dalam konsep keislaman. Hal ini menarik, meski secara 

tidak langsung masih terdapat kekurangan melalui hubungan inteksi keuangan secara 

ekternal, namun titik kekuatan penelitan ini melihat sejauh mana pandangan keislaman 

dalam meningkatkan kelestarian lingkungan. Ada dua aspek persamaan dengan 

penelitian yang kami lakukan, pertama penguatan penelitian terjadi pada kemampuan 

sektor perbankan dalam mengelolah keuangan melalui fungsi intermediarynya. Kedua, 

elemen pengukuran yang dilakukan adalah sama, dengan melihat aspek pengeloaan 

keuangan pada sektor  perbankan.Ketiga penilaian ini sama-sama memberikan 

penguatan pada kemampuan sistem keuangan dalam kaitannya terhadap green finance.  

Akan tetepi terdapat pula perbedaan penelitian yang kami lakukan dengan 

penelitian lainnya antara lain, pertama beberapa penelitian mengukur dan menganalisis 

green finance secara keislaman, kedua penelitian kami mengukur aspek kemampuan 

perbankan dalam meningkatkan penyaluran kreditnya ke sektor industri yang 

berorientasi pada  kelestarian lingkungan, dan bukan pada aspek kemampuan sektor 

perbankan dalam menghimpun keuangan melalui produk perbankan dalam kontek 

green finance. Ketiga penelitian kami lebih kompleks dengan mengukur reaksi tekanan 

keuangan baik secara eksternal dan internal yang mempengaruhi aliran keuangan, dan 

pada akhirnya mengurangi kemampuan stabilitas keuangan dan pertumbuhan 

perekonomian. 

Aspek lainnya ditunjukkan melalui gambaran ekosistem keuangan dalam 

penelitian ini yang  menemukan bahwa pertama aliran keuangan yang bergerak karena 

tekanan geo-finance mengakibatkan interaksi keuangan dalam skala makroekonomi, 

dapat mengeser aktivitas keuangan secara keseluruhan (Kamran et al., 2020; Rapi et al., 

2021). Reaksi ini ditandai dengan fluktuasi inflasi yang menjadikan jumlah uang beredar 

semakin meningkat, sejalan dengan tekanan suku bunga yang sangat rentan dalam 

mengatur dan mengontrol aliran keuangan yang bergerak cepat. Hubungan antara inflasi 

dan suku bunga semakin kuat memberikan efek pada krisis green finance di Indonesia.  

Kedua, intensitas pergerakan siklus keuangan tidak merespon gejala perubahan 

nilai tukar, sehingga secara tidak langsung siklus keuangan di Indonesia, sangat kuat 

ditopang oleh sistem perdagangan antar negara, walaupun reaksi tekanan geo-finance 

semakin kuat. Sejalan dengan itu, perputaran keuangan tidak mengalami kontraksi 

terhadap perubahan volume perdagangan antar negara, sehingga tidak ditemukan gejala 

krisis green finance berdasarkan perubahan sistem nilai tukar (Loayza & Pennings, 2020; 

Goetz & Gozzi, 2020).  
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Ketiga, ekosistem keuangan yang terbentuk melalui singkronisasi eleman 

makroekonomi secara keseluruhan memberikan efek pada siklus keuangan (Cuciniello & 

di Iasio, 2021; Nawaz et al., 2021; Yanarella et al., 2009). Respon tersebut ditandai 

dengan kontraksi keuangan yang kuat, ketika tekanan inflasi dan suku bunga tidak 

terkendali, sehingga efek tekanan ini mempengaruhi aktivitas perekonomian, khususnya 

pada sektor perbankan yang memegang peranan penting terhadap pencegahan krisis 

green finance di Indonesia. 

Gejolak perubahan tekanan keuangan memberikan peran terhadap ekosistem 

lingkungan (Adam & Padula, 2011; H. Park & Kim, 2020). Dalam hal ini kemampuan 

sektor perbankan dalam meningkatkan pinjaman kepada sektor industri, yang 

menjalankan program kelestarian lingkungan dalam proses produksi barang dan 

jasanya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa pertama efek geo-finance mengakibatkan 

kerentanan fungsi intermediari perbankan, hal ini terbukti melalui tekanan 

makroekonomi yang mengakibatkan penurunan penyaluran kredit green finance kepada 

sektor perbankan. Akibatnya krisis green finance sangat rentan terjadi, sejalan dengan 

ketidakmampuan sektor industri mengendalikan laju operasi dikarenakan inflasi 

memberikan pengaruh terhadap pengadaan barang dan jasa, sebagai unsur penting 

dalam proses produksi (Markard & Rosenbloom, 2020). Respon ini kemudian 

mengakibatkan sektor industri akan mengatur sirkulasi keuangan secara ketat, sehingga 

terjadinya perubahan pola pembayaran angsuran pada sektor perbankan. Kedepannya, 

gejala ini mengakibatkan peningkatan Non Performing Loan pada sektor perbankan 

(Fattorini et al. 2018; Shershneva & Kondyukova, 2020).  

Kedua, tingginya jumlah yang beredar karena peningkatan inflasi 

mengakibatkan sektor perbankan mengantisipasi gejolak ini dengan meningkatkan 

jumlah simpanan (Nowzohour & Stracca, 2020). Hal ini menujukkan hasil yang 

signifikan, sehingga dengan peningkatan simpanan ini dapat mengendalikan aliran 

keuangan menjadi normal, sebagai akibat peningkatan inflasi. Selain itu, dengan 

meningkatnya simpanan dapat mempengaruhi portofolio sektor perbankan, sebagia 

bagian dalam menjaga tingkat kesehatan. Namun kondisi ketidakseimbangan fungsi 

intermediari ini mengakibatkan terhambatnya sirkulasi keuangan terhadap ekosistem 

lingkungan (Hossain, 2020). Ketidakmampuan mengelolah simpanan keuangan dalam 

bentuk penyaluran kredit mengakibatkan kerentanan krisis green finance, sejalan 

dengan meningkatnya Non Performing Loan dikarenakan ketidakmampuan sektor 

industri dalam mengelolah keuangan akibat tekanan makroekonomi dalam 

perekonomian. 

Singkronisasi antara ekosistem keuangan dan lingkungan menjadi poin penting 

dalam mengurangi tekanan krisis green finance (Evgenidis & Malliaris, 2022). Perlakuan 

kebijakan keuangan dalam mengendalikan perilaku makroekonomi menjadikan aliran 
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keuangan dalam sistem geo-finance menentukan potensi krisis green finance di 

Indonesia. Meskipun terdapat antitesis tekanan melalui respon makroekonomi lainnya, 

namun kondisi ini tetap harus mendapat perhatian dalam proses pengelolaan keuangan. 

Sifat keuangan yang sangat sensitif baik karena tekanan eksternal dan internal akan 

menjadi indikator utama dalam menentukan respon keuangan terhadap krisis green 

finance (El Karfi & Mentagui, 2020). 

Sistematika tekanan keuangan mendorong perubahan sirkulasi keuangan 

sebagai cermin hubungan antara ekosistem keuangan dan lingkungan yang berjalan 

dengan baik (Agénor et al., 2000). Efek hubungan tersebut mendorong terciptanya 

stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi semakin kuat. Sejalan dengan tingginya 

transaksi perdagangan, dapat membantu meningkatkan kekuatan perekonomian dalam 

menghadapi tekanan krisis green finance, meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa efek 

perubahan iklim memberikan interfensi kuat pada siklus keuangan di Indonesia maupun 

secara global (Dikau & Volz, 2021). Oleh karena itu, dampak negatif yang mengakibatkan 

pergeseran keuangan perlu diantispasi dengan menetapkan kebijakan flesibel dengan 

baik, sejalan dengan tingginya sensifitas keuangan setiap negara dalam menghadapi 

perubahan geo-finance dalam perekonomian setiap negara baik di Indonesia sebagai 

negara berkembang maupun negara lainnya secara global. 

Dalam konteks krisis green finance terhadap ekosistem keuangan dan 

lingkungan dipicu oleh kontraksi keuangan secara keseluruhan, khusunya karena 

tekanan internal tidak dapat mengantisipasi tekanan eksternal yang lebih kuat terhadap 

perubahan siklus keuangan (Wilson, 2015). Geo-finance hadir sebagai bagian dari 

gejolak ekonomi secara global yang kemudian menjalar pada perekonomaian negara 

lainnya (Wang et al., 2023). Oleh karena itu, kekuatan keuangan negara akan menentuan 

kemampuan dalam mempartahankan ekosistem keuangan dan lingkungan dari tekanan 

global. Pengaruh lainnya juga ditentukan oleh struktur keuangan negara (Sahinoz & 

Erdogan Cosar, 2018). Interaksi kebijakan Bank Sentral yang dijalankan sektor 

perbankan menentukan kualitas dan kapasitan fungsi intermediari dalam meningkatkan 

green finance, terlepas adanya tekanan perubahan iklim yang tidak dapat dipandang 

sebelah mata. 

Dengan demikian, poin utama penelitian ini sejatinya berada pada kemampuan 

negara dalam menjaga dan meningkatkan stabilitas keuangan dan pertumbuhan 

perekonomian. Tekanan geo-finance menjadi bagian dari dinamika pergerakan siklus 

keuangan, yang sejatinya tidak perlu menjadi faktor yang melemahkan aliran keuangan, 

yang merangsang krisis green finance dalam ekosistem keuangan dan ekosistem 

lingkungan. Dengan kebijakan moneter yang tepat, akan mengatur jalannya aliran 

keuangan, Oleh karena itu, peluang kontraksi keuangan dapat diantisipasi dengan cepat, 
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sehingga gejolak turbulensi keuangan dapat diatasi secara maskmal, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa geo-finance perekonomian berpotensi 

mempengaruhi kondisi perekonomian di Indonesia. Gejala ini ditemukan melalui 

tekanan makroekonomi sebagai elemen utama yang menjadi penghantar tekanan krisis 

green finance. Respon tekanan ini ditemukan pada perubahan perilaku eleman inflasi 

dan suku bunga secara bersamaan dalam mempengaruhi sirkulasi keuangan di 

Indonesia. Meskipun ditemukan unsur penghubung perekonomian dalam perdagangan 

antar negara tidak memberikan efek peningakatan krisis green finance. 

Tekanan lainnya juga ditemukan kemampuan sektor perbankan dalam 

meningkatkan pinjaman kepada sekor industri yang beroperasi pada peningkatan 

kelestarian lingkungan mengalami penurunan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa sensifitas 

fungsi intermediari perbankan dipengaruh oleh tekanan makroekonomi. Oleh karena itu, 

penelitian ini menemukan bahwa sektor perbankan menjadi sangat sensitif terhadap 

peningkatan krisis green finance yang dipengaruhi oleh perubahan geo-finance secara 

keseluruhan. 
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